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JBM dilaksanakan paling sedikit
dua jam setiap harinya antara
pukul 18.00-21.00 WIB.

YOGYAKARTA — Pemerintah Kota
(Pemkot) Yogyakarta menilai gerakan
Jam Belajar Masyarakat (JBM) mulai
mengendur. Padahal, gerakan ini dinilai
efeltif untuk meningkatkan pendidikan
dan merekatkan hubungan keluarga di
Kota Yogyakarta.

Karena itu, Wali Kota Yogyakarta
Haryadi Suyuti bertekad untuk meng-
hidupkan kembali gerakan JBM tahun
ini. Haryadi menerbitkan Peraturan
Wali Kota (Perwal) Nomor 53/2014 un-
tuk penyelenggaraan JBM itu. Melalui
Perwal ini, pemkot berharap semua
lapisan masyarakat di Yogyakarta ikut
terlibat untuk menciptakan kesadaran
belajar menjadi budaya.

Menurut Kepala Dinas Pendidikan
(Disdik) Kota Yogyakarta Edy Heri
Suasana, kegiatan JMB itu sebenarnya
sudah berjalan. Di tingkat pusat, ia

sudah ada k yang
‘mengaturnya. Pun sudah ada Peraturan
Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY) terkait kegiatan itu. “Tapi, perlu
penguatan Perwal,” kata Edy di Yog-
yakarta, Ahad (12/10).

Dalam Perwal Nomor 53/2014, Edy
mengatakan, kegiatan itu melibatkan
semua lapisan masyarakat. Mulai dari
tingkat RT/REW, kelurahan, kecamatan,
dan Disdik. Kegiatan JBM dilaksanakan
peserta didik dan masyarakat melalui
Gerakan Belajar Anggota Masyarakat
(Gerbangmas). Ta mengatakan, ke-
giatannya berupa fasilitasi sarana belajar,
pendampingan proses belajar, konsutasi
belajar, dan penghimpunan dana.

Mengacu pada Perwal, kegiatan
JBM itu dilaksanakan paling sedikit
=1 dua jam setiap harinya antara pukul
18.00 WIB- 21.00 WIB. Edy mengata-
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kan, di masing-masing RT/RW akan
dibuat kesepakatan mengenai pelaksa-
naan JBM itu. Untuk mengoptimalkan
kegiatan itu, ia pun meminta masya-
rakat memberikan dukungan dengsn
menciptakan suasana yang kondusif,
“Aktivitas yang menganggu belajar
dihentikan. Misalnya, televisi dimati-
kan agar anak-anak bisa fokus belajar,”
ujar dia.

Edy pun mendorong masyarakat
untuk saling belajar. Ia mencontohkan,
anak atau peserta didik yang kesulitan
dapat meminta bantuan atau bertanya
pada kakak kelas yang ada di lingku-
ngan sekitarnya. Nantinya, ia menga-
takan, di masing-masing RW pun akan
dibentuk kelompok kerja yang bertugas
untuk menggerakan Gerbangmas dan
memantau pelaksanaan kegiatan JBM
itu.

Meskipun sudah ada Perwal yang
mengaturnya, Edy mengatakan, tidak
ada ketentuan sanksi bagi wilayah yang
tidak melakukan JBM. Menurut dia,
Perwal memang tidak menekankan
pada pemberian sanksi atau hukuman
bagi yang tidak melaksanakan. * Per-
wal ini lebih untuk mendorong dan me-
nguatkan gerakan JBM," kata Edy.

Namun, Edy mengatakan, bagi wi-
layah yang melaksanakan JBEM itu akan
ada pembinaan dan apresiasi dengan
pemberian penghargaan. Ia menga-
takan, lomba implementasi JBM itu
sudah pernah diadakan sebelumnya.
Menurut dia, penghargaan itu diberikan
untuk lebih mendorong masyarakat
melaksanakan dan menggiatkan JBM.
Salah satu wilayah yang menerapkan afjui
JBM itu adalah Kelurahan Gunung- —T—
ketur, Pakualaman. Wilayah itu pun
pernah menjadi pemenang lomba im-
plementasi JBM di tingkat kota.

Sebelumnya, Kanwil Kementerian
Agama DIY juga pernah meluncurkan
gerakan Maghrib mengaji. Masyarakat,
khususnya muslim, diharapkan mela-
kukan aktivitas mengaji saat Maghrib.
Baik itu di masjid maupun di rumah, —+4—

M ed:icfan fitral

ngga

tahu

openia

Tanggal: 13 Oktober 2014

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

1. Dinas Pendidikan

Netra

Segera

Untuk Diketahui

Y ogyakarta, 26 Mei 2026

Kepaa

lg. Trihastono, S.Sos. MM

NIP. 19690723 199603 1 005

Halaman: 18



mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id
http://www.tcpdf.org

